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Profil Perekonomian Sulawesi Tenggara
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Sumber : BPS Nasional
Keterangan : angka 2012

Sulampua :
Pertanian (27%)
PHR (15%)
Jasa (13%)
Tambang (12%)

Balnustra :
Pertanian (24%)
PHR (23%)
Jasa (15%)
Tambang (9%)

Kalimantan :
Pertambangan (29%)
Industri (21%)
Pertanian (15%)
PHR (13%)

Notes : 
Untuk wilayah � share thd nas / share thd KTI
Untuk provinsi  � share thd nas / share thd KTI / share thd wilayah

Perekonomian KTI 
didominasi sektor primer 

(39,7%)Pertanian (20,7%)
Tambang (19,0%)
PHR (15,4%)
Industri (14,8%)



Peran Sektor Pertanian
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• Peran sektor pertanian 
terus cenderung 
menurun hingga 2012 
namun kembali 
meningkat pada tahun 
2013.

• Pertumbuhan sektor 
pertanian lebih kecil 
dibanding kan dengan 
sektor lainnya.Pertumbuhan Ekonomi Sektoral

Pangsa Ekonomi Sektoral

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2

Pertanian 1.59% 5.11% 7.39% 4.41% 1.55% 4.08% 4.94% 4.66%

Pertambangan 35.12% 52.72% 40.79% 42.58% 43.14% 43.03% 25.50% 3.89%

Industri 6.72% -6.61% -0.46% 6.67% 8.30% 2.35% 19.32% 13.17%

Listrik, Gas dan Air 11.10% 20.22% 20.94% 20.88% 19.56% 20.37% 17.08% 18.58%

Bangunan 12.76% 10.61% 13.19% 12.73% 18.48% 12.63% 9.88% 6.66%

Perdagangan 11.12% 11.89% 12.11% 12.59% 11.14% 11.92% 11.18% 11.37%

Angkutan 9.63% 8.78% 10.42% 11.97% 6.49% 9.83% 4.23% 6.52%

Keuangan 18.23% 8.28% 8.52% 13.31% 11.82% 10.98% 11.68% 12.09%

Jasa-jasa 3.59% 6.46% 8.76% 8.69% 5.91% 7.44% 2.19% 2.51%

PDRB 8.68% 10.10% 11.21% 11.58% 9.59% 10.41% 9.72% 7.14%

2013
Sektor 2011

2012
2012



Kondisi Perkebunan Kakao
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ha Pangsa ton Pangsa

Sulawesi Tenggara 249,214     15.43% 137,833          16.59% 863

Sulawesi Selatan 279,135     17.28% 171,443          20.63% 781

Sulawesi Tengah 234,096     14.49% 144,049          17.34% 827

Sulawesi Barat 189,277     11.72% 101,002          12.16% 943

Sulawesi Utara 14,989        0.93% 3,629               0.44% 483

Gorontalo 11,622        0.72% 3,799               0.46% 808

Sulawesi 978,333     60.57% 561,755          67.61% tdk ada data

Nasional 1,615,099 100.00% 830,937          100.00% 825

Sumber: Departemen Pertanian (Angka Sementara 2010)

Statistik Perkebunan Kakao

Wilayah
Luas Areal Produksi Produktivitas

(kg/ha/tahun

• Dari sisi luar areal, Sulawesi Tenggara menempati urutan kedua secara 
nasional di bawah Sulawesi Selatan. Sedangkan dari sisi produksi, Sulawesi 
Tenggara menempati uratan ketiga secara nasional setelah Sulawesi 
Selatan dan Sulawesi Tengah.

• Pulau Sulawesi merupakan lokasi utama perkebunan kakao di Indonesia 
dengan pasa luas areal sebesar 60,57% dan pangsa produksi sebesar 
67,61%.



Kondisi Komoditas Kakao Sultra (BPS Sultra, 
2011)
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• Luas Areal Prov. Sultra: 3.814.000 ha
• Luas tanah yang digunakan sebagai 

perkebunan: 725.714 ha (19,03%). Luas 
perkebunan jauh lebih besar dibandingkan 
luas sawah 108.655 ha (2,85%) atau ladang 
108.123 ha (2,83%).

• Luas perkebunan kakao Sultra 249.234 ha 
(34,34%), yang merupakan komoditas 
perkebunan terluas dan seluruhnya 
merupakan perkebunan rakyat. Jauh lebih 
luas dibandingkan jambu mete  yang seluas 
119.357 ha (16,45%) ataupun kelapa dalam 
yang seluas 53.311 ha (7,24%).

• Produksi Kakao Sulawesi Tenggara tahun 
2011 mencapai 161.064 ton yang meningkat 
10,46% jika dibandingkan tahun 2010 yang 
sebesar 145.818 ton. Seluruh hasil produksi 
tersebut ditampung oleh pedagang untuk 
kemudian sebagian besar diekspor melalui 
Makassar. Hanya sebagian kecil yang 
kemudian dikirim ke pabrik kakao di 
Indonesia. Tercatat perdagangan antar pulau 

komoditas kakao sebesar 118.653 ton senilai 
Rp2,33 trilyun. 

• Kab. Kolaka/Kolaka Timur memiliki kebun 
kakao terluas yakni 97.045 ha (38,94%) 
diikuti oleh Kab. Kolaka Utara seluas 82.502 
ha (33,10%) dan Konawe Selatan seluas  
18.707 ha (7,51%).

• Produksi terbesar di Kab. Kolaka Utara yakni 
sebanyak 90.002 ton (55,88%) dan Kab. 
Kolaka/Kolaka Timur sebanyak 41.100 ton 
(25,52%).

• Kebun kakao Sultra seluas 41.001 ha 
(16,45%) masih dalam kondisi belum 
produktif. Selanjutnya, terdapat kebun kakao 
Sultra seluas 27.588 ha (11,07%) yang tidak 
produktif dan perlu untuk direhabilitasi.

• Produktivitas perkebunan kakao Sultra hanya 
892 kg/ha/tahun yang mana sangat rendah 
dibandingkan dengan kondisi normal yang 
bisa mencalai 2 ton/ha/tahun sesuai hasil 
penelitian dari Puslitkoka Indonesia. 



Data Kakao Sultra Per Kabupaten (BPS Sultra, 2011)

6

Produktif
Belum

Produktif

Tidak

Produktif
Total

Buton 1,710       1,017       217           2,944       476           278                     

Muna 5,201       4,708       1,086       10,995     6,506       1,251                  

Konawe 12,863     4,035       1,511       18,409     6,536       508                     

Kolaka/Kolaka Timur 59,624     22,654     14,767     97,045     41,100     689                     

Konawe Selatan 14,043     4,592       72             18,707     9,022       642                     

Bombana 7,310       1,769       846           9,925       5,387       737                     

Wakatobi 40             3               9               52             21             525                     

Kolaka Utara 74,131     1,326       7,045       82,502     90,002     1,214                  

Buton Utara 1,304       318           1,473       3,095       955           732                     

Konawe Utara 3,632       409           411           4,452       590           162                     

Kendari 675           149           118           942           417           618                     

Baubau 112           21             33             166           52             464                     

Total 180,645   41,001     27,588     249,234   161,064   892                     

*Produktivitas merupakan hasil bagi jumlah produksi dengan luas areal tanaman produktif.

Luas Areal (ha)

Kota/Kabupaten
Produksi

(ton)

Produktivitas

(kg/ha/tahun)*



Perkembangan Terkini Kakao Sultra
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• Produktivitas perkebunan kakao petani Sultra saat ini memiliki produktivitas rendah yang 
disebabkan petani tidak menerapkan tenik budidaya yang benar seperti jumlah pupuk yang 
kurang, PH tanah yang tidak tepat, tidak melakukan pemangkasan serta tidak dilakukan 
pembuatan rorak. Penyebabnya terutama karena petani kekurangan modal, kekurangan 
tenaga kerja di lokasi perkebunan kakao dan kepemilikan kebun yang terlalu luas (banyak 
petani yang memiliki kebun lebih dari 5 ha). Selain itu, sebagian besar biji kakao merupakan biji 
asalan.

• Telah hadir PT Kalla Kakao Industri (KKI) di Kec. Ranomeeto, Kab. Konawe Selatan yang 
berinvestasi sekitar Rp350 milyar untuk pendirian pabrik pengolahan biji kakao dengan 
kapasitas 35.000 ton yang menurut rencana akan beroperasi pada akhir tahun 2013. Hasil dari 
pabrik tersebut berupa bubuk coklat, coklat cair dan butter yang akan di ekspor ke Timur 
Tengah, China, Australia, India dan Eropa. Kehadiran pabrik tersebut akan menguntungkan 
petani Sultra sebab:

– Kemungkinan memperoleh harga jual yang lebih tinggi karena biaya transportasi yang lebih 
murah jika dibandingkan ke luar pulau.

– Mendorong petani untuk memproduksi biji kakao fermentasi yang sudah tentu harga 
jualnya lebih tinggi. Selama ini belum ada pembeli biji kakao fermentasi di Sultra yang 
dapat memberikan selisih harga yang signifikan.

• Kementrian Perdagangan melalui Bappebti memberikan hibah 2 buah gudang yang dapat 
digunakan pada kegiatan Sistem Resi Gudang di Kab. Kolaka Timur dan Kab. Konawe Selatan. 
Saat ini proses pembangunannya masih berjalan. Dengan adanya gudang tersebut, maka 
petani akan dapat meng-hold hasil kakao nya untuk tidak dulu dijual ketika harga sedang turun. 
Telah ada 2 buah bank yang siap bekerja sama yakni BRI dan BPD Sultra.



Kondisi Perbankan Sultra 
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Keterangan Des
2011

Des 2012 Juni 2013 Perkembangan
Des’12 ���� Jun’13Jumlah Pangsa

DPK 8,37 T 9,79 T 10,78 T NA 10,07%

Kredit 8,15 T 10,6 T 11,99 T NA 13,16%

LDR 97,32% 108,26% 111,29% NA 3,04%

Kredit Modal Kerja 2,71 T 3,36 T 3,49 T 29,09% 3,80%

Kredit Investasi 757,75 M 1,12 T 1,67 T 14,00% 49,68%

Konsumtif 4,67 T 6,11 T 6,82 T 56,91% 11,61%

Kredit Sektor Pertanian 210,12 M 287,68 M 309,49 M 2,58% 7,58%

Kredit sub Sektor 
Perkebunan (Rp)

173,26 M 198,67 M 223,95 M 72,36% 12,73%

Kredit Kebun Kelapa 50,46 M 60,39 M 62,23 M 56,44% 3,05%

Kredit Kebun Kelapa Sawit 94,02 M 119,14 M 126,39 M 27,79% 6,09%

Kredit Kebun Kakao 3,43 M 4,85 M 29,61 M 13,22% 509,77%

KUR Kebun Kakao 756,82 Jt 817,19 Jt 12,20 M 41,2% 1.393,03%



Skim Kredit Perbankan Pada Sektor 
Pertanian
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• Kredit Pengembangan Energi Nabati & Revitalisasi Perkebunan 
(KPEN-RP) yang dilaksanakan: BRI dan Bank Mandiri.

• Kredit Usaha Rakyat yang dilaksanakan oleh BRI, Bank 
Mandiri, BNI, BTN dan BPD Sultra.

• Skim kredit produktif di masing-masing perbankan yang 
mendukung pengembangan usaha mikro dan kecil seperti BRI, 
Mandiri, BNI, Bank Danamon, BPD Sultra, BTPN, Bank Pundi, 
dll.



Kendala Penyaluran Skim Kredit Pertanian
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• Risiko default kredit di sektor pertanian sangat tinggi sebab sangat 
dipengaruhi oleh faktor alam yang tidak menentu. Hal ini 
menyebabkan banyak bank menghindari sektor ini. Selain itu, banyak 
sektor lain yang risiko nya tidak terlalu tinggi yang masih 
membutuhkan kredit, seperti sektor perdagangan atau kredit 
konsumsi.

• Keterbatasan jumlah kantor bank dan pegawainya. Seringkali lokasi 
petani terlalu jauh dari lokasi bank yang menyebabkan biaya tinggi 
bagi perbankan dalam hal penyaluran dan pemantauan kredit.

• Petani tidak mengerti dan tidak berani (takut berhutang) untuk 
melakukan proses pengambilan kredit ke perbankan.

• Proses kredit yang lama dan rumit membuat petani lebih suka 
meminjam kepada pihak lain selain perbankan seperti keluarga, 
tengkulak, atau LKNB walaupun bunganya lebih tinggi.

• Petani tidak memiliki agunan.



Latar Belakang dalam Pengembangan Kakao Sultra
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1. Penelitian Base Line Survey Sultra 2006 dan Penelitian KPJu Unggulan UMKM 
2012 menunjukkan bahwa komoditas kakao merupakan komoditas unggulan 
Provinsi Sulawesi Tenggara.

2. Pada tahun 2010, Disbunhorti Prov. Sultra mengundang BI sebagai 
Narasumber pada pelatihan bagi para pengurus LEM Sejahtera. Pada saat 
tersebutlah BI mulai berkenalan dengan LEM Sejahtera. Pada waktu itu baru 6 
unit LEM Sejahtera yang telah dibentuk oleh Disbunhorti Prov. SUltra

3. Pada tahun 7 Juli 2011, BI bersama Pemprov Sultra, Puslitkoka Indonesia, 
BRI, PT Core Exhibit Indonesia, PT Bumitangerang Mesindotama dan LEM 
Sejahtera Sultra menandatangani Nota Kesepakatan Bersama tentang 
Pengembangan Agro Industri Kakao Yang Berkelanjutan. Turut mengetahui 
adalah Dirjen Perkebunan Kementrian Pertanian RI dan Ketua Umum Dewan 
Kakao Indonesia.

4. Penandatanganan tersebut menjadikan saat dimulaikan program klaster 
komoditas kakao dimana target peserta klaster adalah 5 unit LEM Sejahtera di 
3 kabupaten yakni Kolaka/Kolaka Timur (Penanggoosi, Iwoi Menggura dan 
Tinete), Konawe (Andomesinggo) dan Konawe Selatan (Teteinea). Program 
tersebut direncanakan dilaksanakan selama 3 tahun hingga tahun 2011.



Apa itu LEM Sejahtera?
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• Pembentukannya diinisiasi oleh Dinas Perkebunan dan Hortikultura Prov. 
Sultra. Saat ini telah terdapat 62 unit LEM Sejahtera di berbagai kabupaten 
di Sultra. Sebagian besar LEM Sejahtera yang telah terbentuk berlokasi di 
desa dengan komoditas utamanya adalah kakao (>90%)

• Merupakan lembaga dari, oleh dan untuk masyarakat yang tidak terikat 
dengan struktur resmi pemerintahan.

• Memiliki nama sesuai nama desa berlokasi
• Yang dapat menjadi anggota adalah kepala keluarga
• Kepengurusan terdiri dari pengurus inti (ketua, sekretaris dan bendahara), 

staf, badan pengawas, pengurus tingkat dusun dan pengelola badan usaha. 
Pengurus inti tidak boleh berasal dari perangkat desa, PNS, TNI atau Polri.

• Secara umum memiliki ketentuan simpanan pokok sebesar Rp1 juta dan 
simpanan wajib sebesar Rp10 ribu per bulan.

• Minimal 1 tahun sekali melaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT)
• Dapat melaksanakan berbagai kegiatan usaha antara lain simpan pinjam, 

jual beli saprodi dan jual beli hasil bumi.



Skema Pemberdayaan LEM Sejahtera
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LEM 
Sejahtera

Anggota 
/ Petani

Swasta

Penyedia 
Saprodi

Pembeli 
Hasil Bumi

Perbankan

Lainnya

Pemerintah dan 
BI

1

2

3

4

5

6

7

1. LEM Sejahtera menjadi penghubung 
anggota / petani dengan berbagai pihak.

2. Pemerintah (Pemprov ataupun Pusat) 
dan BI dalam memberikan bantuan 
melalui LEM Sejahtera sehingga tidak 
perlu lagi selalu membentuk lembaga 
baru ketika memberikan bantuan.

3. LEM Sejahtera memiliki hubungan bisnis 
dengan pihak swasta yang dapat 
mensejahterahkan anggota antara lain 
dalam hal:

– Penyediaan saprodi murah dan 
berkualitas bagi anggota (4)

– Menjual hasil bumi petani dengan 
harga maksimal (5)

– Menyediakan permodalan dengan 
bantuan pembiayaan dari perbankan 
(6)

– Lainnya (7)



Program Kerja Klaster Kakao
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• Sejak tahun 2011 hingga saat ini, telah dilaksanakan program 
kerja klaster kakao antara lain:
– Demplot Pupuk Organik
– Bantuan Sarana dan Prasarana
– Pembuatan Profil LEM Sejahtera
– Pelatihan Manajemen Keuangan dan Lembaga
– Pelatihan Komputer
– Pendampingan dan Monitoring
– Partisipasi pada berbagai seminar dan lokakarya

• Hingga saat ini kontribusi anggaran KPw. BI Prov. Sultra untuk 
Program Kerja Klaster Kakao mencapai ±Rp717 juta.



Program Kerja Klaster Kakao (Demplot Pupuk Organik)

15

• Pada bulan Agustus 2011, PT SMS Indoputra yang sedang mengembangkan bisnis 
usahanya di Sulawesi Tenggara mengajak BI bekerja sama dalam hal membuat 
demplot sekaligus untuk uji coba pupuk organik Agrobost yang diklaim dapat 
menyuburkan kembali tanah yang sudah rusak akibat pemakainan pupuk kimia 
selama bertahun-tahun. Kemudian ditentukanlah 5 titik demplot masing-masing 
seluas 0,5 ha dimana 3 titik terletak di LEM Sejahtera Penanggoosi dan 2 titik 
lainnya di Andomesinggo.

• Hasil demplot menunjukkan bahwa tanaman kakao menjadi segar kembali yang 
dapat dilihat dari daun yang kembali hijau dan batang yang kembali berkambium. 
Bahkan pada kasus tertentu, pohon kakao yang telah hampir mati dapat berbuah 
kembali. Dari sisi hasil, tidak terjadi banyak perubahan. Kesimpulan yang bisa 
diambil bahwa produk Agrobost dapat membuat tanaman tua kembali produktif 
namun dengan hasil yang tidak meningkat pesat.

• Setelah demplot dilaksanakan, terdapat beberapa petani yang tertarik menggunakan 
Agrobost dengan harapan pohon kakao nya yang sudah tua dapat produktif kembali. 
Namun dalam perkembangannya, perwakilan PT SMS Indoputra pindah ke 
Makassar dan tidak ada penggantinya sehingga pemasaran produk tidak bisa 
berjalan dengan baik. Hal ini kemudian membuat demplot yang telah dibuat tidak 
dapat diaplikasikan secara masif.



Program Kerja Klaster Kakao (Demplot Pupuk Organik)
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Aplikasi Agrogbost di LEM Sejahtera Penanggoosi

Aplikasi Agrogbost di LEM Sejahtera Andomesinggo



Program Kerja Klaster Kakao (Bantuan 
Sarana/Prasarana)
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• Mulai tahun 2011, BI memiliki program Bank Indonesia Social 
Responsibility (BSR). Melalui program tersebut BI dapat 
memberikan bantuan secara langsung kepada kelompok 
masyarakat berupa sarana atau prasarana yang dapat 
meningkatkan kapasitas perekonomiannya.

• Berdasarkan hal identifikasi, kelima unit LEM Sejahtera 
tersebut masih memerlukan berbagai sarana dan prasarana 
untuk melengkapi apa yang mereka telah peroleh dari pihak 
lain (terutama pemerintah). Selama ini mereka masih kesulitan 
dalam memenuhinya sendiri sebab belum memiliki modal yang 
cukup.

• Hingga saat ini bantuan tersebut masih terus digunakan oleh 
masing-masing LEM Sejahtera.



Program Kerja Klaster Kakao (Bantuan 
Sarana/Prasarana)
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Bantuan Gudang dan Lantai Jemur di Penangoosi Bantuan Lantai Jemur  di Tinete

Bantuan Mesin Sortasi Bantuan Tester Kadar Air



Pembuatan Profil LEM Sejahtera
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• Untuk memperoleh data yang lebih lengkap, maka dilakukan 
pembuatan profil terhadap ke-5 unit LEM Sejahtera yang dibina 
pada akhir tahun 2011. Profil tersebut mencakup data:
– Demografi desa secara umum
– Pengurus LEM Sejahtera
– Anggota LEM Sejahtera
– Kondisi kebun kakao anggota LEM Sejahtra

• Pelaksanaan pembuatan profil tersebut bekerja sama dengan
Disbunhorti Prov. Sultra.



Program Kerja Klaster Kakao (Pelatihan Manajemen)
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• Selain demplot dan bantuan sarana/prasarana, yang terpenting 
juga adalah bantuan teknis kepada pengurus agar memiliki 
kapasitas pengetahuan yang cukup dalam mengurusi lembaga. 
Maka pada bulan Oktober dan November 2011, 
dilaksanakanlah Pelatihan Manajemen Keuangan dan 
Kelembagaan bagi para pengurus desa, staf desa, pengawas 
desa, pengurus dusun dan pendamping dari ke-5 unit LEM 
Sejahtera dengan total peserta sebanyak 60 orang.

• Materi pelatihan terdiri dari pembukuan sederhana, sosialisasi 
skim kredit perbankan, sosialisasi SP tunai dan non tunai serta 
community based issue analysis.

• Setelah pelatihan, terus dilakukan monitoring dan 
pendampingan agar para pengurus tersebut (terutama 
pengurus dan staf desa) dapat mengaplikasikan pelatihannya.



Program Kerja Klaster Kakao (Pelatihan Manajemen)
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Suasana Pelatihan Angkatan I

Suasana Pelatihan Angkatan II



Program Kerja Klaster Kakao (Pelatihan 
Komputer)
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• Untuk lebih mempermudah para pengurus dalam membuat 
laporan, maka dilaksanakanlah pelatihan komputer sebanyak 2 
kali yakni pada bulan Maret dan September 2012 dengan 
peserta sebanyak 3 orang dari masing-masing LEM Sejahtera 
yang merupakan pengurus/staf desa.

• Pelatihan ini sangat membantu pengurus terutama dalam 
membuat laporan keuangan sebagaimana telah dilatih 
sebelumnya pada Pelatihan Manajemen.

• Setelah pelatihan, terus dilakukan monitoring dan 
pendampingan agar para pengurus dapat menerapkannya.



Program Kerja Klaster Kakao (Pelatihan 
Komputer)
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Suasana Pelatihan Komputer I

Suasana Pelatihan Komputer II



Perkembangan Program Klaster Kakao
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1. Terjadi peningkatan jumlah anggota, simpanan pokok, perdagangan 
2. Terjadi pengembangan kegiatan usaha yakni:

– Usaha simpan pinjam yang bertujuan untuk penyediaan dana sewaktu-waktu 
kepada anggota

– Usaha penyediaan saprodi yang bertujuan untuk menyediakan saprodi murah 
kepada anggota

– Usaha jual beli kakao anggota yang bertujuan untuk membeli kakao anggota 
dengan harga terbaik

3. Tersedianya laporan keuangan LEM Sejahtera dengan baik.
4. LEM Sejahtera Andomesinggo, Tinete dan Teteinea melaksanakan RAT untuk TA 

2011. Pada tahun 2012, ke-5 LEM Sejahtera dapat melaksanakan RAT dan 
membagikan SHU.

5. LEM Sejahtera Tinete dan Iwoi Menggura telah berhasil meminjam kredit modal 
kerja kepada BPD Sultra senilai masing-masing Rp250 juta.

6. LEM Sejahtera Andomesinggo dan Tinete menerima penghargaan sebagai 
gabungan kelompok tani andalan Sulawesi Tenggara pada tahun 2012 dan 2013 
yang menerima penghargaan langsung dari Presiden Republik Indonesia.



Perkembangan Program Klaster Kakao
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s.d. 2011 2012

1 TETEINEA 133,000,000                 140,000,000                 

2 ANDOMESINGGO 91,000,000                   123,000,000                 

3 TINETE 36,300,000                   93,270,000                   

4 IWOI MENGGURA 101,705,000                 113,445,000                 

5 PENANGGOOSI 65,000,000                   70,600,000                   

427,005,000                 540,315,000                 Total

Perkembangan Realisasi  Simpanan Pokok Anggota (Rp)

No LEM SEHAHTERA
Posisi Simpanan Pokok

2011 2012
Jumlah 

Anggota
%

1 TETEINEA 133             140             7                 5.26

2 ANDOMESINGGO 91               123             32               35.16

3 TINETE 117             128             11               9.40

4 IWOI MENGGURA 167             171             4                 2.40

5 PENANGGOOSI 185             185             -             0.00

693             747             54               7.79

Perkembangan Jumlah Anggota LEM Sejahtera

No LEM SEHAHTERA

Jumlah Anggota Peningkatan

Total

Simpanan Pokok Disbunhortikultura
1 Teteinea 133,000,000                 300,000,000                 433,000,000                 
2 Andomesinggo 91,000,000                   199,500,000                 290,500,000                 
3 Tinete 36,300,000                   96,400,000                   132,700,000                 
4 Iwoi Menggura 101,705,000                 341,000,000                 442,705,000                 
5 Penanggosi 65,000,000                   85,000,000                   150,000,000                 

101,705,000                 341,000,000                 442,705,000                 Jumlah

Sumber Modal Kerja LEM Sejahtera s.d. Tahun 2011

No LEM SEHAHTERA
 Modal Kerja (Rp)

Jumlah (Rp)



Perkembangan Program Klaster Kakao

26

2011

Fementasi
Non 

Fermentasi
Fermentasi Jumlah

1 TETEINEA              90.0 -               75.0             75.0       165.0           

2 ANDOMESINGGO              30.0 -               4.5                4.5         34.5             

3 TINETE                   -   -               20.0             20.0       20.0             

4 IWOI MENGGURA              48.0 -               87.0             87.0       135.0           

5 PENANGGOOSI                   -   100.0           50.0             150.0     150.0           

168.0         100.0           236.5           336.5     504.5           Total

Realisasi Perdagangan Kakao LEM Sejahtera (dalam ton)

No LEM SEHAHTERA

Realisasi Perdagangan                                                 

Total s.d 

2012

2012

Rehabilitasi Peremajaan Intesifikasi

1 Teteinea 401                              100                   -                    50                   150                   37.41             

2 Andomesinggo 438                              69                     -                    320                 389                   88.81             

3 Iwoi Menggura 3,456                          125                   30                     25                   180                   5.21               

4 Tinete 744                              132                   89                     20                   241                   32.33             

5 Penanggosi 2,025                          115                   17                     50                   182                   8.99               

744                              132                   89                     20                   241                   32.33             

%Jumlah (Ha)

Jumlah

Alokasi Bantuan Gernas Kakao

Luas Lahan (Ha)
Jenis Kegiatan (Ha)

No DESA
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Teteinea Andomesinggo Tinete Iwoi Menggura Penaggoosi

1 Aktiva lancar 505,485,958 415,230,000     156,291,488  322,670,534      133,100,000  1,532,777,980  
2 Aktiva Tetap 225,675,000 214,560,000     192,220,903  512,292,000      278,845,000  1,423,592,903  

731,160,958 629,790,000    348,512,391  834,962,534     411,945,000  2,956,370,883 

1 Hutang Jangka Pendek -                -                    34,601,398    110,195,000      -                 144,796,398     
2 Hutang Jangka Panjang -                -                    -                 -                    -                 -                   
3 Modal 731,160,958 629,790,000     319,911,002  724,767,534      411,945,000  2,817,574,494  

731,160,958 629,790,000    354,512,400  834,962,534     411,945,000  2,962,370,892 

Jumlah

A. Aktiva

B. Pasiva

Tabel   Data Posisi Asset LEM Sejahtera Per 31 Dese mber 2012

Total Pasiva

Total Aktiva

LEM Sejahtera
Uraian

1 Teteinea 58,483,487

2 Andomesinggo 60,800,000

3 Tinete 23,823,000

4 Iwoi Menggura 23,832,799

5 Penanggoosi 12,280,000

179,219,286Total

Tabel Perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU)
LEM Sejahtera Per Desember 2012

No LEM Sejahtera SHU 
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RAT Tinete TA 2012 RAT Teteinea TA 2012

Sarasehan Kakao Pertemuan Informal dengan 
Stakeholders
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• Di tingkat petani
– Kondisi tanaman yang sebagian besar sudah berumur tua (˃15 tahun) dan tingginya 

tingkat serangan hama penyakit (PBK, VSD dan busuk buah) menyebabkan produktivitas 
tanaman rendah.

– Terbatasnya permodalan petani akibat penurunan produksi dan kurang tersedianya tenaga 
kerja (buruh tani) yang terampil pada aspek pemeliharan tanaman menyebabkan sebagian 
besar petani belum dapat melaksanakan intensifikasi usaha tani 

– Terbatasnya kapasitas SDM petani terhadap penguasaan teknologi budidaya, panen dan 
pasca panen menyebabkan jumlah dan mutu produksi rendah (asalan)

– Tingkat curah hujan yang sangat tinggi pada saat panen raya (Mei – Juni) menyebabkan 
penurunan produktivitas dan kualitas biji kakao

• Di tingkat LEM Sejahtera
– Jalan yang rusak menyebabkan biaya transportasi penjualan kakao tinggi
– Pengurus belum berani untuk melakukan kegiatan usaha yang lebih intensif mengingat 

modal usaha adalah sebagian besar adalah milik anggota yang harus 
dipertanggungjawabkan

– Insentif bagi pengurus yang relatif kecil sehingga membuat pengurus tidak berani 
berinisiatif

– Kualitas biji kakao petani anggota yang rendah menyebabkan kegiatan jual beli kakao agak 
tersendat. Hal ini kemudian diperparah karena hingga saat ini belum ada pembeli biji kakao 
fermentasi dengan selisih harga yang baik dibandingkan kakao asalan.



Tindak Lanjut Program Klaster Kakao

30

• Akan terus dilaksanakan kegiatan monitoring dan 
pendampingan hingga akhir tahun 2013. Pada awal 2014, akan 
dilaksanakan evaluasi akhir terhadap pelaksanaan program.

• Mengingat komoditas kakao merupakan komoditas utama bagi 
Sulawesi Tenggara, maka akan dilaksanakan program klaster 
kakao lanjutan pada tahun 2014-2016 dengan peserta klaster 
yang berbeda yakni:
– LEM Sejahtera Aere di Kab. Kolaka Timur
– LEM Sejahtera Bou di Kab. Kolaka Timur
– LEM Sejahtera Awalo di Kab. Konawe Selatan
– LEM Sejahtera Puurema di Kab. Konawe Selatan
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• Dari 62 unit LEM Sejahtera yang telah terbentuk hingga Agustus 2013, 
hanya sedikit (kurang dari 10 unit termasuk yang menjadi binaan BI) yang 
dapat berfungsi dengan baik sebagai lembaga bisnis. Hal ini disebabkan 
ada perbedaan perlakukan antara LEM Sejahtera yang pertama kali berdiri 
dengan yang lain yakni :
– Tidak ada bantuan permodalan sebagaimana LEM Sejahtera yang 

pertama kali berdiri
– Tidak Bantuan sarana produksi seperti gudang, mesin penunjang dan 

saprodi. 
– Tidak dilakukan pelatihan intensif kepada pengurus.

• Kondisi ini menyebabkan:
– Anggota enggan untuk menyetorkan simpanan pokok
– Masyarakat enggan menjadi untuk anggota, bahkan terdapat kondisi 

dimana ada yang mundur sebagai anggota
– Terdapat kondisi dimana masyarakat cenderung menjadi anggota 

lembaga petani lain yang lebih memiliki kegiatan dan mendapatkan 
bantuan.
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• Pemberian bantuan teknis, permodalan, sarana dan prasarana 
kepada LEM Sejahtera agar dapat berfungsi dengan baik.

• Sultra terus perlu mendapatkan alokasi program gernas kakao 
pada tahun 2014 dan seterusnya sebab masih banyak tanaman 
yang tidak produktif lagi yang perlu untuk direhabilitasi.

• Pemerintah perlu untuk memperbaiki infrastruktur jalan yang 
saat ini sudah rusak berat di sekitar sentra kakao agar 
menurunkan biaya transportasi.

• Perlu ada koordinasi yang baik antara Pemprov dan Pemkab 
agar program kerja dapat sinkron sehingga tidak terjadi 
tumpang tindih kegiatan.

• Peningkatan jumlah petani yang yang menerima program 
sertifikasi tanah.
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